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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan di  Indonesia  yang  ada  sekarang  dalam  keadaan belum  

berhasil  sepenuhnya  terutama  dalam  hal penanaman karakter pada peserta 

didik. Ini ditandai oleh maraknya pergaulan bebas, tawuran, narkoba 

menjadikan rusaknya moral, intelektual dan fisik mereka. Jauhnya 

kehidupan anak-anak dari nilai agama dan moral merupakan salah satu 

dampak nyata perkembangan dan akses global yang sedemikian deras.  

Untuk mengatasi hal tersebut, Berbagai pihak menganalisis dan 

melihat perlu diterapkan kurikulum berbasis kompetensi sekaligus berbasis 

karakter (competency and character based curriculum), yang dapat 

membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang 

sesuai dengan tuntutan perkembangan   zaman   dan   tuntutan   teknologi.
1
  

Kurikulum merupakan rencana dan rancangan pendidikan yang 

memiliki posisi sentral dalam seluruh proses pembelajaran. Tanpa adanya 

kurikulum proses pembelajaran tak akan berhasil dengan baik, bagai kapal 

tanpa nahkoda. Kapal itu akan berlyar tanpa arah karena tidak mempunyai 

tujuan yang jelas. Begitu pula proses pembelajaran tanpa kurikulum, 

interaksi pembelajaran akan berjalan terseok dan tidak akan berhasil karena 
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pendidik dan peserta didik tidak memiliki pegangan dan pedoman yang 

terarah.
2
 

Untuk menghasilkan kurikulum yang baik maka kegiatan Kurikulum 

berbasis kompetensi dan karakter diharapkan mampu memecahkan berbagai 

persoalaan bangsa khususnya dalam bidang pendidikan dengan 

mempersiapkan peserta didik melalui perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi terhadap sistem pendidikan secara efektif, efisien, dan berhasil 

guna. Maka diterapkanlah kurikulum yang berbasis karakter yaitu 

kurikulum 2013.  

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Dengan kreativitas, anak-anak 

bangsa mampu berinovasi secara produktif untuk menjawab tantangan masa 

depan yang semakin rumit dan kompleks.
3
 

Dalam implementasi Kurikulum 2013, pendidikan karakter dapat 

diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran pada setiap bidang studi yang 

terdapat dalam kurikulum. Materi pebelajaran yang berkaitan dengan norma atau 

nilai-nilai pada setiap bidang studi perlu dikembangkan, dieksplisitkan, 

dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

pendidikan nilai dan pembentukan karakter tidak hanya dilakukan pada tataran 

kognitif, tetapi menyentuh internalisasi dan pengalaman nyata dalam kehidupan 

sehari-hari.
4
 Bedanya dengan kurikulum lain, Kurikulum 2013 lebih fokus dan 

berangkat dari karakter serta kompetensi yang akan dibentuk, baru 
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memikirkan untuk mengembangkan tujuan yang akan dicapai. Semua 

komponen lebih diarahkan pada pembentukan karakter dan kompetensi 

peserta didik yang diharapkan, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang; baik dalam real curriculum maupun dalam hidden curriculum.
5
 

Kurikulum 2013 ini adalah kurikulum yang menekankan pada pendidikan 

karakter. 

Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta 

didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi 

hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter dapat juga 

dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan 

moral, pendidikan watak, yang  bertujuan  mengembangkan  kemampuan  

peserta  didik  untuk  memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa 

yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari 

dengan sepenuh hati.
6
 

Pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan 

mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan 

(habituation) tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik menjadi 

faham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, mampu merasakan 

(afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (psikomotor). Dengan kata 

lain, pendidikan karakter yang baik harus melibatkan bukan saja aspek 

pengetahuan yang baik (moral knowing),akan tetapi juga merasakan dengan 

baik atau loving good (moral feeling), dan berprilaku yang baik(moral 
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action). Pendidikan menekankan pada habit atau kebiasaan yang terus 

menerus dipraktikkan dan dilaksanakan.
7 

Untuk mewujudkan hal tersebut, pendidikan karakter membutuhkan peran 

dan tanggung jawab semua, mulai dari pemerintah, orang tua siswa, pemerhati 

pendidikan, tokoh masyarakat maupun tokoh agama. Namun  pada kurikulum 

2013, peran guru sangat diutamakan. 

Hal itu dikarekanan guru  merupakan sosok yang digugu dan ditiru, 

mempunyai peran penting dalam aplikasi pendidikan karakter di sekolah maupun 

di luar sekolah. Sebagai seorang pendidik, guru menjadi sosok figur dalam 

pandangan anak, guru akan  menjadi patokan bagi sikap anak didik. Seorang 

guru harus memiliki kepribadian yang baik, yang dapat diteladanioleh siswa, 

sesama guru, dan masyarakat secara umum.
8
 Peran guru dalam pendidikan 

merupakan hal yang sangat penting, guru yang berada dibarisan terdepan dalam 

pelaksanaan pendidikan. Guru langsung berhadapan dengan peserta didik untuk 

mentrasfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-

nilai yang positif melalui bimbingan dan keteladanan.
9
 

Dengan demikian, seorang guru dituntut untuk memiliki karakteristik 

kepribadian yang ideal, sebagaimana yang dikemukakan oleh Cholil Umam 

bahwa:  

Pendidik (guru) adalah orang yang bertanggung jawab memberi 

bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan 

                                                           
7
 Zulfikri Anas, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter; Berdasarkan Pengalaman 

di Satuan Pendidikan Rintisan, (Jakarta: Puskur Balitbang Kemendiknas, 2011), hal. 1 
8
Ngainun  Naim,  Menjadi Guru Inspiratif: Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup 

Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  hal 38 
9
 E. Mulyasa,  Standar  Kompetensi dan Sertifikasi Guru,  (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007),  hal 5 



5 

 

jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaan, mampu 

melaksanakan tugas sebagai makhluk Allah, Khalifah di permukaan 

bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup 

berdiri sendiri.
10

 

 

Berdasarkan kutipan di atas, guru adalah salah satu orang yang 

bertanggungjawab terhadap perkembangan dan pendidikan anak didiknya atau 

dengan kata lain guru merupakan sumberdaya manusia yang sangat 

menentukan keberhasilan program pendidikan. Ia merupakan unsur manusiawi 

yang sangat dekat hubungannya dengan anak didik dalam pelaksanaan 

pendidikan sehari-hari di sekolah dan banyak menentukan keberhasilan anak 

didik dalam mencapai tujuan pendidikan, sehingga upaya peningkatan mutu 

performansi guru mutlak harus di lakukan secara kontinyu dan terprogram. 

Guru merupakan komponen pendidikan yang sangat dominan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Guru adalah orang yang terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Mengingat krisis akhlak yang melanda 

negeri ini, sebagaimana keluhan dari orang tua, pendidik, dan orang-orang 

yang berkecimpung dalam dunia keagamaan dan sosial berkenaan dengan 

ulah para siswa yang sukar dikendalikan, nakal, keras kepala, tawuran, 

mabuk-mabukan, pesta obat-obat terlarang dan sebagainya.
11

 Maka peran 

guru dalam pendidikan karakter sangat menentukan perubahan akhlak siswa. 

Penerapan pendidikan karakter kini sudah mulai diterapkan oleh 

berbagai lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar, menengah. Maka, dari 
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itu perlu diteliti mengenai peran guru dalam melaksanakan pendidikn karakter 

tersebut , yang saat ini masuk didalam kurikulum 2013. 

Peneliti  memilih  lokasi penelitian di MIN 4 Tulungagung karena sekolah 

ini sudah  menggunakan  kurikulum 2013, dan penilaian masyarakat terhadap 

sekolah ini adalah baik, ini terbukti dari jumlah siswa yang belajar di sekolah ini 

lumayan banyak, sehingga lebih dari 1 kelas atau kelas parallel. 

Keunikan MIN 4 Tulungagung adalah sebuah lembaga pendidikan yang 

mempunyai program untuk menanamkan pendidikan karakter, semua ini terlihat 

dari pembiasaan-pembiasaan yang ada di MIN 4 Tulungagung. Dari pembiasaan 

siswa mulai masuk gerbang sekolah sampai pulang atau keluar dari gerbang 

sekolah. Sehingga, peran guru disini sangat diperlukan untuk melaksanakan 

program sekolah yang berkaitan tentang pendidikan karakter dan sekolah ini 

banyak sekali prestasi-prestasi yang didapatkan. 

Dari uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk  mengkaji  secara  

mendalam  terkait  peran guru membentuk  karakter  siswa pada kurikulum 2013 

di MIN 4 Tulungagung, dengan judul skripsi “Peran Guru dalam Pendidikan 

Karakter pada Kurikulum 2013 di MIN 4 Tulungagung”. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian, peneliti menemukan hal yang 

menurut peneliti unik untuk diteliti, sehingga penelitian ini memfokuskan 

pada peran guru sebagai motivator, model/teladan, evaluator dalam 

Pendidikan Karakter pada Kurikulum 2013 di MIN 4 Tulungagung. 
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2. Pertanyaan Penelitian 

Berangkat dari kontek penelitian dan fokus penelitian diatas, penulis 

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana Peran Guru sebagai motivator dalam Pendidikan Karakter 

pada Kurikulum 2013 di MIN 4 Tulungagung ? 

b. Bagaimana Peran Guru sebagai model/teladan dalam Pendidikan 

Karakter pada Kurikulum 2013 di MIN 4 Tulungagung ? 

c. Bagaimana Peran Guru sebagai evaluator dalam Pendidikan Karakter 

pada Kurikulum 2013 di MIN 4 Tulungagung ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendiskripsikan Peran Guru sebagai motivator dalam Pendidikan 

Karakter pada Kurikulum 2013 di MIN 4 Tulungagung. 

2. Untuk mendiskripsikan Peran Guru sebagai model/teladan dalam 

Pendidikan Karakter pada Kurikulum 2013 di MIN 4 Tulungagung . 

3. Untuk mendiskripsikan Peran Guru sebagai evaluator dalam Pendidikan 

Karakter pada Kurikulum 2013 di MIN 4 Tulungagung. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian tentang “Peran Guru dalam Pendidikan Karakter pada 

Kurikulum 2013 di MIN 4 Tulungagung”, diharapkan bermanfaat secara 

teoristis dan secara praktis. 

1. Secara Teoritis 
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Secara teoritis, temuan penelitian ini hasilnya dapat memberikan 

sumbangan pemikiran ilmiah yang berkaitan dengan peran guru dan 

pendidikan karakter peserta didik sekolah dasar. 

2. Secara Praktis 

a. Kepala Sekolah 

Penelitian ini berguna untuk menentukan kebijakan dalam peran 

guru tentang pendidikan karakter di sekolah dalam penerapan 

kurikulum 2013. 

b. Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

terkait Peran Guru dalam Pendidikan Karakter pada Kurikulum 2013. 

Dengan demikian informasi tersebut dapat dijadikan sebagai dasar 

konseptual dalam mewujudkan dan membentuk karakter di sekolah. 

c. Peneliti 

Bagi penelitian lebih lanjut, hasil penelitian ini semoga dapat 

dijadikan pembuka wawasan, sekaligus sebagai acuan untuk diadakan 

penelitian yang lebih komprehensif dan mendalam tentang Peran Guru 

dalam Pendidikan Karakter pada Kurikulum 2013 di setiap daerah 

tentunya dengan fokus yang berbeda. 

d. Orang tua 

 Bagi orang tua, hasil penelitian ini semoga dapat memberikan 

informasi mengenai Peran Guru dalam Pendidikan Karakter pada 

Kurikulum 2013. Dengan demikian informasi tersebut dapat dijadikan 
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sebagai sarana pemantauan terhadap perubahan karakter peserta didik 

yang menuju ke baik. 

e. Pembaca 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan acuan 

untuk menambahkan wawasan pembaca dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan terutama untuk peran guru dalam pendidikan karakter pada 

kurikulum 2013. 

E. Penegasan Istilah 

Supaya memperoleh kesamaan pemahaman mengenai konsep yang 

termuat dalam tema skripsi ini maka penulis perlu menegaskan istilah yang 

menjadi kata kunci dalam tema ini baik secara konseptual maupun secara 

operasional. 

1. Penegasan Istilah Secara Konseptual 

a. Peran Guru 

Peran adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang 

pimpinan utama (dalam suatu peristiwa).
12 

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui 
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jalur formal pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 

atas.
13

 

Peran guru diantaranya guru sebagai motivator yaitu guru 

memberi motivasi kepada siswa, guru sebagai model/teladan yaitu 

guru memberi contoh sikap/karakter yang ditanamkan kepada siswa, 

guru sebagai evaluator yakni guru melakukan evaluasi karakter siswa 

melalui pengamatan langsung, penilaiaan lembar kerja siswa, penilaian 

antar teman maupun penilaiaan diri.
14

 

b. Pendidikan Karakter 

Pendidikan Karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 

perilaku (karakter) kepada warga sekolah yang meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

(YME), diri sendiri, sesama lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 

menjadi manusia insan kamil.
15

 

Dalam diri siswa harus ada 11 karakter yang harus dimiliki, 

karakter tersebut adalah : 1) Religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 

5) kerja keras, 6) kreatif, 7) demokrasi, 8) semangat kebangsaan, 9) 

peduli sosial, 10) cinta tanah air, 11) tanggung jawab.
16
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c. Kurikulum 2013 

Kurikulum  tahun  2013 adalah  rancangan pembelajaran yang 

didesain untuk mengembangkan potensi peserta didik, bertujuan  untuk  

mewujudkan  generasi  bangsa  Indonesia  yang  bermartabat, beradab, 

berbudaya, berkarakter, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

menjadi warga negara yang  demokratis,dan  bertanggung  jawab.
17

 

2. Penegasan Istilah Secara Oprasional 

   Secara operasional yang dimaksud dengan judul penelitian Peran 

Guru dalam Pendidikan Karakter pada Kurikulum 2013 adalah sebuah 

penelitian yang membahas tentang peran guru sebagai pendidik 

professional dengan peran sebagai motivator, teladan/model, evaluator 

dalam melaksanakan dalam melaksanakan penanaman nilai-nilai perilaku 

(karakter) kepada warga sekolah yaitu siswa yang meliputi karakter 

religius, disiplin, peduli sosial, tanggung jawab dan cinta tanah air pada 

kurikulum 2013 di MIN 4 Tulunggung. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi enam bab, dan tiap bab terdiri dari 

beberapa sub bab, sebelum keenam bab ada bagian perulaan secara lengkap 

yang meliputi halaman sampul, halaman judul, halaman pengesahan, 

pernyataan keaslian, motto, persembahan, prakata,daftar tabel, daftar gambar, 

daftar lampiran, abstrak, dan daftar isi. Keenam bab tersebut adalah: 
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Pada Bab Pertama, pendahuluan yang didalamnya mengkaji tentang asal 

usul dilaksanakannya penelitian, yang isinya antara lain konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Pada Bab Kedua, kajian pustaka yakni peneliti menjelaskan teori dan 

konsep dari pakar serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus 

pertanyaan peneliti, dan paradigma peneliti. Yang mana kajian teorinya 

meliputi peran guru, pendidikan karakter dan kurikulum 2013. Peran guru 

yang memaparkan mengenai peran yang harus dilakukan guru ketika 

disekolah. Selanjutnya dipaparkan mengenai pendidikan karakter, yang 

meliputi pengertian pendidikan karakter, karakter yang harus ada pada diri 

siswa. Selanjutnya penjelasan mengenai kurikulum 2013. 

Pada Bab Ketiga, metode penelitian (rancangan penelitian, pendekatan, 

jenis penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, pengecekan pengesahan keabsahan data, 

tahap-tahap penelitian.  

Pada Bab Keempat adalah berisi pemaparan data-data hasil Penelitian 

tentang gambaran umum yang brkaitan dengan peran guru sebagai motivator 

dalam pendidika karakter pada kurikulum 2013, peran guru sebagai 

model/teladan dalam pendidikan karakter pada kurikulum 2013, peran guru  

sebagai evaluator dalam pendidikan karakter pada kurikulum 2013. Pada bab 

ini memeuat tentang paparan  data-data yang kompleks, temuan penelitian 
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data data-data yang dianggap penting digali dengan sebanyak-sebanyaknya 

dan dilakukan secara mendalam. 

Pada Bab kelima adalah dalam bab ini memuat keterkaitan antarpola-pola, 

kategori-kategori dan dimensi-dimesi, posisi temuan atau teori yang 

ditemukan terhadap teori-teori sebelumnya, karena dalam penulisan skripsi 

perlu dilengkapi dengan implikasi-implikasi dari temuan penelitian. 

Pada Bab keenam adalah kesimpulan dan saran sebagai penutup. Dalam 

bab ini berisi tentang inti sari dari hasil penelitian yang dikerucutkan 

kemudian berdasarkan pada bab-bab sebelumnya yang dijabarkan implikasi 

teoritis dan praktis dari hasil penelitian ini yang ditindak lanjuti dengan 

pemberian beberapa rekomendasi ilmiah. 

 


